79. Aku Akan Berada di Sisimu 


AN 


“5, “Apa? Saya naik pangkat?” 


Di apartemen Mokdong, tempat Theo tinggal. 
Theo baru saja turun dari lift. Ia kembali 
bertanya dengan nada tak percaya. Kepala 
Tim bagian HRD menjawab dengan nada 


datar, memberi penjelasan lewat telepon. 


“Ya, benar. Ketua Seo sendiri yang 
langsung memberikan instruksi untuk 
menaikkan pangkat Kepala Tim Theo 
karena kinerja yang luar biasa.” 


D “Penjualan resmi produk 'Lily' baru 


< > 
akan dimulai sebulan lagi. Belum ada 
reaksi dari konsumen, kenapa saya 


sudah dipromosikan... ?” 


“Kita sudah dapat memprediksi reaksi 
konsumen dari jumlah pre-order 
produk. Proyek ini diperkirakan akan 
sukses besar. Jadi, Anda bisa 
menerima penghargaan ini dengan hati 
tenang.” 


Walau Kepala Tim HRD mengatakan Theo 
layak menerima promosi ini dengan hati 
tenang, Theo tidak bisa menghalau perasaan 
tak nyaman di sudut hatinya. Tidak peduli 
seberapa tinggi jumlah pre-order, angka itu 
barulah awal dari total penghasilan proyek. 
Tak pantas untuk menganggapnya sebagai 
keberhasilan. Wood Rail terkenal sangat teliti 
dan perhitungan, kenapa tiba-tiba 
menawarkan hal seperti ini dengan mudah? 
Rasanya aneh dalam waktu singkat 
perusahaan memberikan komentar baik dan 
memuji-muji Theo. Pria yang sedang berdiri 
di depan pintu apartemen itu memutuskan 
untuk menyelesaikan pembicaraan ini agar 
punya waktu luang untuk berpikir. 


E 


—r 


“Oh.... Sekarang saya sedang ada 
tamu, kita bicarakan hal ini di kantor 
pusat saja besok. Lagi pula besok saya 
harus ke sana untuk menghadiri rapat 


rutin.” 


Kepala Tim HRD menjawab dengan kata-kata 
yang lebih serius. 


“Tidak bisa. Besok Anda dijadwalkan 
untuk makan siang dengan Ketua Seo, 
bukan rapat rutin.” 


EA 


r 


“Makan siang bersama?” 


“Karena naik pangkat, Anda akan 
ditugaskan untuk menangani hal lain. 
Jadi, tidak perlu mengurusi 
pekerjaan-pekerjaan remeh.” 


“ “Kenapa tiba-tiba sekali...” 


Theo benar-benar tidak mengerti kenapa 
Kepala Tim HRD menyampaikan 
pemberitahuan sepihak seperti ini. 
Terburu-buru seolah sedang dirasuki roh 
orang yang mati penasaran. Keadaan 
berubah begitu tiba-tiba bak petir di siang 
bolong. Perasaan Theo sungguh tak tenang. 


“Kalau begitu, saya akan mengirimkan 


e-mail soal lokasi acara makan siang 
besok. Karena waktunya bersamaan 
dengan rapat rutin, saya harap Anda 
tidak datang terlambat.” 


Sebelum Theo bisa mengajukan pertanyaan, 
Kepala Tim HRD sudah memutus sambungan 
telepon secara himbauan sepihak. Alis Theo 
berkerut karena percakapan yang tiba-tiba 
terputus itu. 


2 “Sebenarnya apa yang terjadi?” 


Theo merasa ada yang tidak beres, tapi ia 
tidak tahu apa. Selama ini Ketua Seo tak 
menyadari Theo ada, kenapa sekarang beliau 
tiba-tiba memperhatikan dirinya? Sebenarnya 
ada apa? Pikiran Theo jadi kusut. Ia 
memencet kata sandi pintu rumahnya dengan 
kesal. Sebenarnya ia ingin berusaha terlihat 
senang demi Nyonya Park yang sudah 
bersusah payah menyiapkan hidangan ulang 
tahun untuknya. Namun, telepon yang 
mengesalkan barusan benar-benar membuat 


hati Theo kacau. 


Ge 


¿= “Aku pulang.” 


Tak bisa menahan diri, Theo masuk ke rumah 
sambil melontarkan sapaan bernada kaku. 


a 


“Oh ya, saat Theo berusia tujuh tahun, 
ada suatu kejadian!” 


“Kejadian apa?” 


“Theo tidak punya saudara satu pun. 
Jadi, dia selalu kesepian. Saat itu ada 
anak tetangga berusia lima tahun. Dia 
selalu mengikuti Theo dan 
memanggilnya hyung....” 


“Lalu?” 


“Suatu hari Theo mendatangiku dengan 
wajah serius, bilang kalau mulai saat itu 
dia ingin menjadi kakak si anak 
tetangga dan tinggal bersamanya! Dia 
bilang ibu anak itu juga sudah 


mengizinkannya!” 


& “Hahaha, benarkah?” 


“Iya! Sejak itu dia bersikap agak tidak 
pedulian. Aku tak tahu apa dia bersikap 
seperti itu juga padamu.” 


Apa yang dilihat Theo saat ini lebih 
mengejutkan dan tidak bisa diterima nalarnya 
dibandingkan telepon dari Kepala Tim HRD 
barusan. Kalau matanya tidak salah 
mengenali, dua wanita yang tertawa di kursi 
makan adalah Nyonya Park dan Naomi. Theo 
belum pernah memperkenalkan mereka 


berdua, tapi kenapa.... 


@ “Sedang apa kalian?” 


Theo bertanya dengan nada bingung. Ia 
bahkan belum melepas sepatunya karena 
kaget. 


“Oh, kau sudah pulang, Anakku?” 


3 “Theo, selamat datang!” 


Kedua orang yang senang karena Theo 
sudah datang itu menyambutnya dengan 
kata-kata dan ekspresi penuh semangat. 


SA 


o 


“Cepat kemari dan makanlah. Kami 
sudah makan duluan karena 
kelaparan.” 


“lya, ayo cepat duduk! Lauk yang 
dibawa Ibu Mertua enak-enak.” 


“Tunggu dulu, ini bukan soal makan. 
Kenapa kalian berdua berada di sini?” 


“Saat aku datang kemari, gadis lemah 
lembut ini keluar dari kamar ganti itu 
dan mengagetkanku.” 


“Apa?” 


“Oooh, begini ceritanya! Aku datang 
untuk memberi pesta kejutan pada hari 


ulang tahunmu. Ternyata Ibu Mertua 
juga datang!” 


Theo masih tidak paham mendengar 
penjelasan kedua orang itu, tapi ia bersyukur 
karena sepertinya mereka berdua baik-baik 
saja. Theo mengira sifat Nyonya Park yang 
berlebihan akan membuat Naomi tak 
nyaman. Theo meletakkan tasnya secara 
asal-asalan, lalu duduk di sebelah Naomi. 
Dengan nada penasaran ia bertanya. 


2 “Kau nggak apa-apa? Nggak kaget 


< 


karena Ibu tiba-tiba datang?” 


Naomi merasa waktu yang ia habiskan 
dengan Nyonya Park itu menyenangkan, jadi 
ia buru-buru menggelengkan kepala. 


ADA “Nggak kok, nggak! Kami mengobrol 
dengan seru!” 


- “Tentang apa?” 


CD “Onh, itu... 


“Aku banyak menceritakan masa 
lalumu.” 


Mata Theo berkilat-kilat mendengar Nyonya 
Park yang tiba-tiba menyela. Ibunya pasti 
menceritakan kisah-kisah memalukan dalam 
kehidupan Theo, misalnya saja cerita saat 
libur hari raya bersama saudara-saudaranya. 
Pantas saja saat sampai rumah, Theo 
mendengar suara yang mengejek. 


“Jangan percaya cerita-cerita itu. 
Semuanya bohong.” 


Theo berkata begitu sambil meraih kedua pipi 
Naomi dengan lembut. Kemudian, seolah 
bersimpati, Nyonya Park menambahkan 
olok-oloknya. 


“Benar, Naomi. Lupakan beberapa di 
antaranya. Terlebih soal dia bernyanyi 
solo dalam pertunjukan para siswa.” 


2 “Duh, Ibu cerita soal itu juga? 
Benar-benar deh!” 
“Memangnya kenapa? Kalian kan 
pacaran, Naomi pasti juga tahu kalau 
kau tak bisa bernyanyi!” 


= “Itu kan warisan dari seseorang!” 


Kalau dilihat sekilas keduanya ribut adu mulut 
seperti Tom dan Jerry, tapi pada dasarnya 
mereka tampak sangat nyaman dan dekat 
seperti teman. Naomi senang melihatnya 
karena wanita itu tahu di dunia ini ada 
keluarga yang berlaku sangat kejam pada 
darah daging mereka sendiri. Akhir-akhir ini 
Naomi sakit hati karena itu. Kini saat melihat 
keluarga Theo yang hangat dan 


menyenangkan, wanita itu merasa bersyukur. 





& “Sebaiknya Anda minum kopi dulu.” 


Saat Theo baru selesai makan, Nyonya Park 
sudah bersiap-siap mau pulang. Naomi 
mengajak ibu Theo untuk minum dulu. Yang 
ditawari malah cepat-cepat melambaikan 
tangan sambil memakai sepatu. 


“Kalau mau anakku ini menikah, aku 
harus memberinya waktu untuk 
berkencan.” 


OC “Sayang sekali....” 


Tidak seperti Naomi yang benar-benar sedih 
karena harus berpisah dengan Nyonya Park, 
Theo malah bicara tanpa ragu. 


@ “Ya, pulanglah.” 


Nadanya yang tegas menyimpan amarah 
pada Nyonya Park karena ibunya itu telah 
membebarkan semua sejarah kelam Theo, 
termasuk pertunjukan solonya. Karena ingin 
terus menggoda Theo, Nyonya Park 
menyahuti dengan nada santai. 


“Tenang. Naomi menganggapmu 


menggemaskan.” 


SA 


CO “Ah, Ibu.” 
< > 


Naomi menyimpulkan bahwa ibu dan anak 
yang terus bertengkar ini sebenarnya sedih 
karena harus berpisah, tapi mereka 
mengekspresikannya dengan cara yang unik. 
Mungkin dengan begitu mereka tidak akan 
pernah bosan setiap kali bertemu. 


“Ibu pulang dulu. Kalian tidak perlu 
mengantar Ibu ke luar.” 


Setelah diantar sampai depan pintu oleh 
Theo dan Naomi, Nyonya Park menekan 
tombol lift untuk turun. Naomi membungkuk 
dengan sopan, sedangkan Theo yang berdiri 
di sebelahnya bertanya dengan nada 


menggerutu karena khawatir. 


= “Sekarang sudah malam, apa Ibu bisa 
mendapatkan taksi?” 


“Kaupikir aku masih anak-anak? 
Jangan mengikutiku. Biarkan aku 
melamun sambil menikmati jalanan 


malam.” 


Nyonya Park menanggapi kekhawatiran Theo 
dengan sinis. Ia selalu bersikap begitu meski 
senang pada kepedulian Theo. Tak lama 
kemudian lift tiba di lantai tempat Theo 
tinggal. Nyonya Park masuk ke dalam lift, lalu 
melambaikan tangan dan berpamitan hanya 
kepada Naomi. 


“Terima kasih atas hari ini. Ibu titip 
Theo, ya.” 


£) “Ya, terima kasih juga! Hati-hati di jalan, 
Ibu Mertua!” 


Nyonya Park sangat senang mendengar 
Naomi memanggilnya Ibu Mertua. Sampai 
pintu lift tertutup, Nyonya Park yang terlihat 
bersemangat itu tak bisa menyembunyikan 
senyum lebarnya. Naomi menatap wajah 
Nyonya Park yang sangat mirip dengan orang 
yang ia cintai, kemudian menggumam sedih 
saat pintu lift benar-benar tertutup. 


& “Seharusnya Ibu Mertua minum kopi 
dulu...” 
CF 


2 “Apa kau benar-benar nggak apa-apa?” 


d 


Theo bertanya sambil masuk kembali ke 
rumah. Naomi mengikutinya, lalu menjawab 


tanpa ragu. 


£) “Aku baik-baik saja. Ibu Mertua 
membuatku nyaman.” 


“Ya, Ibu kelihatan lebih dekat 
denganmu dibandingkan denganku.” 


& “Oh... begitu ya?” 


“Ya, siapa pun yang melihat pasti 
mengira kau anaknya.” 


Theo berbicara tanpa maksud apa pun. 
Namun, mata Naomi sedikit bergetar saat 
mendengar pujian Theo. 


D . » 
¿= “Kau kenapa? 


Theo bisa merasakan perubahan pada diri 
Naomi. Wanita itu berusaha menyunggingkan 
senyum. 


CE “Aku merasa lega....” 


Suara yang bercampur dengan berbagai 
emosi itu mengalir keluar dari bibir Naomi. 
Theo menatap kekasihnya dengan sorot 
mata makin bingung saat mendengar 
jawaban tak terduga itu. Naomi menatap 
Theo dalam diam, lalu beberapa saat 
kemudian ia memberitahukan rahasianya 
dengan nada tenang. 


&) “Sebenarnya aku agak asing dengan 
g 
sosok ibu karena orangtuaku bercerai 
saat aku masih sangat kecil.” 


£ ) “Aku nggak pernah punya ibu, jadi aku 
sangat khawatir itu akan terlihat dari 
gerak-gerikku hari ini. Meski Ayah 
berusaha keras merawatku, pasti tetap 


berbeda dari orang yang mendapatkan 
perawatan seorang ibu....” 


Pengakuan Naomi barusan menjawab 
keingintahuan Theo selama ini. Ia jadi tahu 
mengapa Naomi hanya memperkenalkan dan 
membicarakan Direktur Han, sang ayah. 


S3) “ ” 
œ= “Ooo.... 


— 


Tanpa disadari, mata Theo jadi berkaca-kaca. 
la merasa Naomi terlalu memaksakan diri 


untuk bicara dengan nada ceria. 


À) “Aku senang karena bisa bersikap baik! 
Sekarang nggak ada lagi yang perlu 
aku khawatirkan!” 


Sudah jadi kebiasaan Naomi untuk langsung 
menghentikan pembicaraan soal ibu. Itu yang 
ia lakukan setiap ingin menyembunyikan 
kenyataan hidup yang pahit itu dengan 
berbagai cara, tapi tidak bisa. Saat ia harus 
mengakui ketidakhadiran sosok ibu dalam 
hidupnya dalam kondisi terdesak atau 
setengah terdesak. Naomi selalu 


menyampaikan fakta itu secara singkat, 


seolah ingin mengatakan itu bukan masalah 
besar, lalu mengalihkan topik pembicaraan. 
Dengan begitu ia merasa sudah melakukan 
pembicaraan dengan baik, menghindari 

pertanyaan atau rasa penasaran dari lawan 


bicaranya. 


DA “Ayo makan kue! Aku susah-susah 
memilihkan kue yang enak, Iho. Kau 
pasti akan terkejut saat memakannya!” 


Naomi tidak mau Theo melontarkan 
pertanyaan atau menunjukkan rasa 


penasaran soal ibunya, jadi ia langsung 


menyambung percakapan dengan tema lain 
sambil mengeluarkan kue yang tadi ia 
masukkan ke kotak. Ia sempat membereskan 
kue itu karena meja makan ditata untuk 
makan malam. 


PN ag 
5, “Kau mau ke mana? Sini sebentar.” 


< 


Theo meraih tangan Naomi dan menariknya 
mendekat saat kekasihnya itu akan beranjak 
pergi. Naomi pun terperangkap dalam 
pelukan Theo. 


CC) “The, Theo..." 


Naomi kaget mendapat kehangatan yang 
tiba-tiba datang. Refleks ia memanggil nama 
Theo dengan suara bergetar. Theo ingin 
menghibur Naomi. Wanita itu baru saja 
membuat pengakuan yang menyakitkan, tapi 
tidak ingin dikasihani. Naomi berharap Theo 
berpura-pura tidak tahu saja supaya luka 
hatinya tak terlihat makin jelas. Namun, 
seolah tidak mengetahui kekhawatiran yang 
Naomi rasakan, Theo terus memeluk erat 
wanita itu dengan kedua lengannya. 


S “...Kenapa banyak sekali yang kau 
khawatirkan?” 


Kata-kata yang keluar dari bibir Theo itu 
bernada sedih. Naomi sama sekali tidak tahu 
bagaimana harus bereaksi setiap kejadian 
seperti ini muncul. Saat wanita itu mencoba 
untuk kembali berpura-pura dengan 
mengatakan ia baik-baik saja, Theo 
mengejutkannya dengan perkataannya. 


CD a z Sta 
«=~ “Mulai saat ini, aku akan 


menemanimu.” 


CD «Eh? 


Suara lembut Theo menggelitik telinga 
Naomi. Yang pria itu ucapkan setelahnya 
adalah kalimat penghiburan yang dari dulu 
ingin Naomi dengar dari seseorang. 


D “Setiap kali merasa cemas atau tak 


percaya diri, aku akan berada di 
sampingmu. Sama seperti saat ini.” 


“Jadi, lain kali jangan simpan rasa 
cemasmu sendirian. Bergantunglah 


padaku.” 


Theo menyarankan Naomi untuk tidak cemas 
atau mau bergantung pada seseorang. 
Selama ini Naomi tidak berani mengharapkan 
orang lain mengatakan hal seperti itu 
padanya. Hingga saat ini, Naomi sibuk 
menyembunyikan lubang kehampaan dalam 
hatinya karena merasa bersalah pada sang 
ayah yang sudah berjuang membesarkan 
dirinya seorang diri. Saat masih kecil, Naomi 
sangat sulit menyembunyikan perasaannya 
itu. Namun setelah besar, ia mengatasinya 
dengan lebih baik dan bisa hidup bahagia 
tanpa menyadari kekosongan yang diciptakan 
sosok yang bahkan tidak ia ketahui wajahnya 
itu. Penghiburan Theo membuat Naomi 
teringat akan hal penting yang selama ini 
wanita itu abaikan. Kau bukan hidup dengan 
baik, hanya bertahan dengan baik. Jadi, 
sekarang kau bisa beristirahat sejenak 
dengan bersandar pada seseorang. Naomi 


membalas pelukan Theo yang merengkuhnya 
erat. Lalu ia membenamkan wajahnya di 
dada Theo yang berdebar kencang. 
Kehangatan yang makin terasa itu 
meluluhkan semua rasa sakit dan 
kekhawatiran yang Naomi rasakan. 


(3D “Theo.” 


Naomi memanggil Theo dengan suara pelan 
dan bibir bergetar. 


GD « ” 
“5 “Hm? 
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Naomi yakin Theo sedang tersenyum manis 
saat menjawabnya. Ia mengetahui hal itu 
karena bisa merasakan nada bahagia dalam 
suara Theo. Saat ini, Naomi merasa 
mendapat karunia yang luar biasa karena 
Theo berbahagia untuknya dan ia berbahagia 
untuk Theo. 


& “...Kau tahu 'kan kalau aku sangat 


mencintaimu?” 


Naomi bilang begitu untuk menyampaikan 
perasaan yang benar-benar berharga 
baginya. Theo tertawa bahagia karena 
hatinya dipenuhi rasa gembira. 


Aa 


“Nggak tahu.” 


Theo sengaja bilang tidak mengetahui 
perasaan Naomi, lalu melepaskan 
pelukannya sejenak. Setelah itu, bibirnya 
yang merah tua bak mawar itu bergerak 
mendekati bibir Naomi. 


2 “Aku lebih suka kalau kau 
menunjukkannya dengan perbuatan.” 


Theo mencium Naomi dalam-dalam. Dalam 
setiap helaan napas, Theo merengkuh Naomi 
makin kuat, seolah tidak ingin melepaskan 
wanita itu selamanya. Naomi sangat 
menyukai pria yang membuatnya bahagia 
pada hari yang berat seperti hari ini. Dan ia 
jadi ingin bertindak serakah. la ingin bersama 
Theo selamanya, berharap bisa hidup 
bahagia; sesuatu yang belum pernah ia miliki 


sebelumnya. 





